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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KECEMASAN 
MUTASI KERJA PADA ANGGOTA POLRI 

DI POLRESTA PALEMBANG

Nandriani Octarina *, M. Zainal Fikri 2, Dewi Anggraini 3

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 
dengan kecemasan mutasi kerja pada anggota Polri di Polresta Palembang. 
Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan antara efikasi diri dengan 
kecemasan mutasi keija pada anggota Polri di Polresta Palembang.

Responden penelitian adalah seluruh anggota Polri di Polresta Palembang. 
Teknik sampling menggunakan simple random sampling. Sampel pada penelitian 
ini beijumlah 289 anggota Polri. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan wawancara, skala kecemasan, dan skala efikasi diri. 
Analisis data penelitian menggunakan analisis regresi sederhana.

Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan antara efikasi diri dengan 
kecemasan mutasi keija pada anggota Polri di Polresta Palembang dengan nilai 
korelasi -0.327 dengan F = 34.423 dan p = 0.000 (p<0.05). Dengan demikian 
hipotesis diterima. R = -0.327 menunjukkan ada korelasi negatif yang signifikan 
antara efikasi diri dengan kecemasan mutasi keija pada anggota Polri di Polresta 
Palembang. Semakin tinggi kecemasan maka efikasi diri semakin rendah begitu 
juga sebaliknya. Sumbangan efektif R Square = 0.107, yang berarti besarnya 
sumbangan efikasi diri dalam mempengaruhi kecemasan adalah 10,7%.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kecemasan Mutasi.

1 Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
23 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya

XI



RELA TIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICA CY WITH ANKIETY 
OF WORKMUTATIONONPOLICE OFFICERS 

ATPOLRESTA PALEMBANG

Nandriani Octarina 1, M. Zainal Fikri 2, Dewi Anggraini 3

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-efficacy with 
awriety of work mutation on police officers at Polresta Palembang. Hypothesis of 
this study is that there is a relationship between self-efficacy with arvciety of work 
mutation on police officers at Polresta Palembang.

Respondents of this study are all members of the police officers in 
Polresta Palembang. Sampling technik using simple random sampling Sample of 
this study are 289 member of Polri. Interviews, arvciety scale, and self-efficacy 
scale are used in order to collect the data. The result of this study is analyzed by 
using the simple regression method.

This study shows that there is a relationship between self-efficacy with 
arvciety of work mutation on police officers at Polresta Palembang with the value 
of correlation -0.327 with F 34.423 and p = 0.000 (p<0.05). So the hypothesis is 
accepted. R = -0.327 this means that there is a significantly negative correlation 
between self-efficacy with arvciety of work mutation. The higher the level of 
arvciety, the lower the self-efficacy and vice versa. The contribution of R square = 
0.107, which means the amount of self-efficacy contributing to affecting arvciety is 
10,7%.

Keywords : Self- Efficacy, Arvciety in Mutations.

i Student at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya

2-3 Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya
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BABI
:

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua negara di dunia memiliki alat pertahanan negara, baik untuk menjaga 

dari luar maupun dalam negeri. Negara Indonesia sendiri memiliki lembaga 

pertahanan dalam negeri yang bernama Kepolisian Negara Republik Indonesia 

(Polri) yang bertanggung jawab langsung di bawah komando Presiden. Polri 

bertugas di seluruh wilayah Indonesia termasuk Sumatera Selatan untuk melayani 

masyarakat, menjaga keamanan dan ketertiban, serta menegakkan hukum guna 

memberikan perlindungan bagi masyarakat (Republik Indonesia, 2002).

Organisasi Polri memiliki jenjang berdasarkan wilayah kerjanya. Organisasi 

Polri di wilayah pusat disebut Markas Besar Kepolisian Negara Republik 

Indonesia (Mabes Polri). Organisasi Polri wilayah propinsi disebut juga 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (Polda) sedangkan organisasi Polri 

di wilayah kabupaten/kota disebut Kepolisian Negara Republik Indonesia resort 

(Polres) (Kepolisian Republik Indonesia, 2017). Lebih lanjut, di Sumatera Selatan 

terdapat organisasi Polri daerah yang disebut Polda, dan salah satu organisasi 

yang bernaung dibawah Polda yaitu Polresta Palembang.

Seorang anggota Polri dalam menjalankan tugasnya harus siap untuk 

ditugaskan di daerah mana saja setelah individu mengenyam pendidikan 

kepolisian baik antar divisi maupun antar daerah. Pemindahan tugas antar divisi 

atau antar daerah dikenal dengan istilah mutasi. Mutasi pada Polri bisa juga

1
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diartikan sebagai pemindahan suatu jabatan dari suatu daerah ke daerah lainnya 

(Kepolisian Republik Indonesia, 2012). Pemindahan jabatan ini dapat teijadi 

disebabkan oleh beberapa hal salah satunya karena melakukan kesalahan yang 

fatal. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama Kapolresta Palembang pada 

tanggal 23 Maret 2017, yang mengungkapkan bahwa mutasi keija juga berlaku 

bagi anggota Polri yang melakukan kesalahan fatal seperti menggunakan NAPZA.

Lebih lanjut, faktor lain yang melatarbelakangi mutasi adalah untuk 

mengurangi rasa bosan para Poliri hal ini senada dengan hasil wawancara yang 

dilakukan bersama Kasat Intel Polresta pada tanggal 10 Januari 2017. Hasil 

tersebut menyebutkan bahwa mutasi takkan terlepas dari alasan untuk 

mengurangi rasa bosan anggota kepolisian kepada pekerjaan serta meningkatkan 

motivasi dan kinerja, selain untuk memenuhi keinginan sesuai dengan minat dan 

bidang tugasnya masing-masing, dalam dilakukan mutasi tidak hanya dalam tugas 

di daerah melainkan dapat disebabkan karena adanya kenaikan ataupun penurunan 

jabatan.

wawancara

Dari hasil wawancara terhadap Kapolresta Palembang yang dilakukan pada

tanggal 23 Maret 2017, diketahui bahwa jumlah anggota yang mengalami mutasi 

di Polresta Palembang sebanyak 1.702 orang. Berdasarkan data tersebut dapat 

dilihat bahwa jumlahnya sangat besar. Hal ini disebabkan karena organisasi Polri

memiliki jenjang berdasarkan wilayah kerjanya, juga dalam rangka pembinaan 

anggota Polri yang cakupan wilayah kerjanya cukup luas, organisasi melakukan 

serangkaian kegiatan penempatan (mutasi) anggota. Kegiatan penempatan 

(mutasi) berpedoman pada sejumlah aturan dan berbagai pertimbangan yang
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Anggota Polri dimutasi dari wilayah yang kelebihan anggota ke wilayah 

yang kekurangan anggota hal ini merupakan salah satu bentuk dari pengembangan 

terhadap anggota kepolisian.

Lebih lanjut, ada beberapa jenis mutasi pada organisasi Polri yaitu mutasi 

jabatan bisa bersifat promosi, setara, maupun demosi (Kepolisian Republik 

Indonesia, 2012). Mutasi jabatan yang bersifat promosi merupakan mutasi pada 

anggota yang mengalami kenaikan posisi atau jabatannya. Mutasi jabatan yang 

bersifat setara merupakan mutasi pada anggota polri yang tingkat jabatannya 

masih sejajar. Mutasi jabatan yang bersifat demosi merupakan mutasi pada 

anggota Polri yang mengalami penurunan posisi atau jabatannya. Mutasi antar 

daerah adalah mutasi keija yang dilakukan dalam rangka pemindahan anggota 

polri antar satuan induk organisasi (Kepolisian Republik Indonesia, 2012).

Mutasi ini bisa diberlakukan untuk siapa saja baik anggota, maupun atasan. 

Hal ini didukung dengan informasi yang dicantumkan dalam web tribun pada

relevan.

bulan Juli 2016, Kepala Polri melakukan mutasi terhadap 110 perwira Polri yang

terdapat dalam surat perintah mutasi, Perwira yang dimutasi berasal dari berbagai 

macam pangkat, baik dari perwira pertama, perwira menengah, maupun perwira 

tinggi. Perwira menengah yang telah memperoleh surat mutasi diharapkan dapat 

melaksanakan tugas di tempat yang baru, tugas yang diberikan dapat dilaksanakan 

paling lambat 14 hari setelah ditetapkannya surat keputusan.

Informasi yang dijelaskan di atas hanya salah satu yang telah diperoleh, 

pada kenyataannya banyak kasus mengenai mutasi anggota Polri di luar 

yang berbeda-beda tetapi belum diketahui apa yang menjadi penyebab

namun

sana
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mutasi (Felisiani, 2016). Berdasarkan informasi yang telah didapatkan bahwa hal 

tersebut menimbulkan kecemasan pada anggota yang belum dimutasi.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa Anggota Polri pada tanggal 

15 November 2016 diketahui bahwa faktor keluarga membuat anggota Polri yang 

mengalami mutasi merasa cemas karena akan jauh dari keluarga terutama jika 

Polri tersebut sudah menikah. Selanjutnya, mutasi dapat berbentukanggota

pemindahan dari satu divisi ke divisi lainnya. Hal ini membuat anggota Polri yang 

baru pertama kali diberikan tugas di divisi itu merasa bingung dan cemas karena 

sebelumnya anggota Polri tersebut belum pernah mengerjakan pekeijaan di

bidang itu.

Kecemasan merupakan keadaan membingungkan yang timbul tanpa alasan 

dari kejadian yang akan datang. Penyebab kecemasan ini umumnya tidak 

diketahui. Pemikiran akan mutasi pada anggota Polri yang sebenarnya belum 

tentu teijadi membuat kecemasan tersendiri pada anggota Polri tersebut. 

Demikian, dengan adanya kecemasan ini maka menimbulkan rasa tidak nyaman

dan tidak menyenangkan pada diri anggota Polri sehingga mempengaruhi

kinerjanya. Menurut Matsumoto (2009) kecemasan adalah suatu perasaan

menakutkan yang samar-samar atau tidak memiliki fokus yang spesifik dan diikuti 

dengan reaksi fisik. Freud (Alwisol, 2012) mengartikan kecemasan sebagai 

mekanisme yang melindungi ego karena kecemasan memberitahu bahwa akan

teijadi bahaya, kalau tidak dilakukan tindakan yang tepat maka bahaya itu akan 

meningkat sampai ego dikalahkan.
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Peneliti melakukan survei pendahuluan kepada 30 anggota Polri di Polresta 

November 2016, diketahui bahwa 58% Polri merasa takut 

melakukan kesalahan pada tugas yang di amanahkan kepadanya. 70 ^ anggota 

Polri menyatakan bahwa daerah kerjanya saat ini merupakan tempat keija yang 

disukainya. Lebih lanjut, 83% anggota Polri merasa takut akan dipindah tugaskan 

ke daerah lain. Hal ini karena anggota akan kesulitan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan baru misalnnya tidak adanya kendaraan, sulitnya air bersih, mengurus 

perpindahan administrasi sekolah anak, dan lain sebagainya.

Hasil survei selanjutnya menyatakan bahwa anggota Polri merasa takut saat 

orang lain melakukan kesalahan namun yang menerima resikonya adalah individu 

tersebut. Hal ini dikarenakan anggota Polri biasanya berkeija dalam kelompok 

apabila salah satu anggota kelompok melakukan kesalahan, tidak hanya anggota 

tersebut yang mendapat sanksi, tetapi semua anggota juga akan mendapatkan 

sanksi. Atasan juga akan terkena imbas dari apa yang telah dilakukan oleh

Palembang 15

anggotanya.

Menurut hasil survei diketahui bahwa anggota polri yang cemas umumnya 

khawatir dan menunjukkan adanya beberapa gejala kecemasan seperti jantung 

berdetak kencang, sulit berkonsentrasi dan sedikit emosional. Pada akhimyahal 

tersebut mempengaruhi bagaimana cara anggota Polri berfikir dan bertindak. 

Sehubungan dengan permasalahan yang diuraikan di atas maka perlu dilakukan 

sesuatu untuk mengurangi masalah kecemasan ini. Teori kognitif sosial 

menyatakan bahwa efikasi diri yang dirasakan untuk mengendalikan 

kejadian yang berpotensi mengancam individu memainkan peran penting saat

suatu
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munculnya suatu kecemasan (Bandura, 1997). Berdasarkan hasil survei dapat 

dilihat bahwa anggota Polri banyak yang cenderung memiliki masalah kecemasan 

yang berhubungan dengan pekeijaannya.

Bandura (Alwisol, 2012) mengatakan efikasi sebagai penilaian diri, 

menjelaskan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa 

untuk mengeijakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. (Taylor dkk, 2012) 

menyatakan efikasi diri adalah ekspektasi spesifik yang diyakini tentang 

kemampuan yang ada dalam mencapai sesuatu atau mengeijakan tugas. Efikasi 

diri pada anggota Polri dapat diartikan ekspektasi akan kemampuannya dalam 

mengeijakan tugas yang diberikan. Orang dengan efikasi diri yang tinggi mampu 

menilai kemampuan dirinya sehingga dapat memprediksi kemampuan pribadi 

untuk melaksanakan sebuah tugas atau pekeijaan. Dari dua pengertian di atas, 

peneliti menyimpulkan individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi ketika 

dirinya diberikan tugas maka dirinya akan mampu menilai kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas tersebut.

Berdasarkan hasil survei sebelumnya pada tanggal 15 November 2016 pada 

30 Anggota Polresta Palembang didapatkan bahwa 66% responden merasa tempat 

bertugas yang baru akan lebih buruk dari sebelumnya. Terdapat 5 responden yang 

menyatakan bahwa mereka cukup berprestasi di kepolisian, 21 responden 

menjawab biasa saja, dan 4 responden menyatakan tidak memiliki prestasi 

apa. Hasil survei juga menunjukkan 15 responden merasa kurang yakin dengan 

kemampuannya dalam mengemban tugas, 12 responden merasa cukup yakin, dan 

3 orang menyatakan sangat yakin. Hasil survei menyatakan bahwa 25 responden

aPa"
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cukup baik dalam mengerjakan tugas, dan 5 orang merasa selalu 

mengerjakan tugas dengan baik. Berdasarkan hasil survei peneliti melihat adanya 

masalah pada Anggota Polri dalam mengerjakan tugas, terutama dalam hal 

mengemban tugas 50% responden merasa kurang yakin pada kemampuannya.

Bandura (2009) menjelaskan individu dengan efrkasi diri rendah cenderung 

lebiah cepat menyerah saat menghadapi kesulitan-kesulitan, mengalami lebih 

banyak kecemasan dan kurang efektif saat menggunakan strategi menyelesaikan 

masalah {problem solving), dan aspirasi yang lebih rendah. Lebih lanjut, Baron 

dan Byme (2005) mendefinisikan efikasi diri suatu penilaian seseorang mengenai 

kemampuan, kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas serta mencapai 

tujuan, dalam mengatasi hambatan. Apabila individu menilai dirinya mampu 

mengatasi ancaman atau sumber tekanan (stressor) ini, maka kecemasan akan

merasa

:

berkurang.

Berdasarkan uraian tersebut maka timbul suatu masalah penelitian terkait 

hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan mutasi pada anggota Polri di 

Polresta Palembang. Demikian, untuk menjawab pertanyaan itu maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut yang lebih empiris untuk melihat hubungan 

antara kedua variabel.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan terhadap mutasi 

keija pada Anggota Polri di Polresta Palembang?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi 

diri dengan kecemasan mutasi kerja pada Anggota Polri di Polresta Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat dalam hal teoritik

maupun aplikatif:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan di 

bidang psikologi sosial dan klinis terutama dalam hal efikasi diri dan

kecemasan.

2. Manfaat Praktis

a. Anggota Polri

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

tingkat efikasi diri dan tingkat kecemasan pada anggota Polri. Hal ini

diharapkan agar anggota yang bersangkutan dapat mengendalikan 

kecemasan dan meningkatkan efikasi dirinya sehingga anggota tersebut 

dapat menjalankan tugasnya dengan efektif dan efisien.

b. Instansi Polri

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada 

Polresta Palembang agar dapat melakukan pelatihan untuk 

meningkatkan efikasi diri anggota Polri dan pelatihan untuk 

mengurangi kecemasan dalam menghadapi mutasi sehingga akan dapat 

meningkatkan kinerja semua anggota Polri.
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E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap penelitian lainnya, terdapat 

beberapa penelitianyang relevan untuk mendukung penelitian ini

Karineh Tahmassian dan Niloufar Jalali Moghadam melakukan

. Penelitian

pertama,

penelitian pada tahun 2011 tentang Relationship Between Self Efficacy and

Symptoms of Awciety, Depression, Worry and Social Avoidance in a Normal 

Sample of Student. Sampel terdiri dari 266 perempuan dan 283 laki-laki dan 

sekolahnya dipilih secara acak. Peserta diberikan Self Efficacy Questionnaire for 

Children and Social Avoidance and Distress Scale dan alat ukur kecemasan,

depresi, dan penghindaran sosial. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara self efficacy, physical self efficacy and 

emotional self efficacy dengan kecemasan.

Penelitian kedua, Afifah Miftachul Jannah pada tahun 2015 melakukan

penelitian tentang Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kecemasan Menghadapi

Ujian SBMPTN. Siswa yang mengikuti ujian Seleksi Bersama Masuk Perguruan

Tinggi Negeri (SBMPTN) dengan kriteria siswa lulusan pendidikan menengah

(SMA/MA/ SMK/ MAK) dan sederajat, termasuk Paket C tahun 2013, 2014, dan

2015 sebanyak 96 orang. Teknik analisis data menggunakan korelasi product 

moment. Penelitian ini menemukan terdapat hubungan negatif antara efikasi diri 

dengan kecemasan menghadapi ujian SBMPTN.

Penelitian ketiga, Angelina Roida Eka pada tahun 2012 melakukan 

penelitian tentang Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Keberhasilan 

Memberikan Obat Melalui Infus Pada Mahasiswa FIK UI Angkatan 2010.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif korelatif dengan populasi 

adalah mahasiswa regular FIK UI angkatan 2010 dan 40 orang sampel. Hasil

dirasakan mahasiswa regularpenelitian ini adalah kecemasan ringan yang 

angkatan 2010 membuat mereka termotivasi dan belajar sehingga mereka berhasil

melakukan intervensi.

Penelitian keempat, Sri Wahyuni pada tahun 2014 melakukan penelitian 

tentang Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Berbicara Di 

Depan Umum Pada Mahasiswa Psikologi. Peneliti menggunakan rancangan

penelitan deskriptif dan korelasi. Populasinya adalah mahasiswa Program studi 

Psikologi angkatan 2009 dan 2010 Universitas Mulawarman Samarinda. Hasil 

penelitiannya adalah terdapat hubungan yang negatif antara kepercayaan diri 

dengan kecemasan berbicara di depan umum.

Penelitian kelima, pada tahun 2014 Waqar Husain melakukan penelitian 

tentang The levels of Depression, Arvciety and Stress in Police Officers. Penelitian 

ini menggunakan 315 sampel yang diambil dari tiga distrik provinsi. Penelitian ini

menggunakan Skala Depresi Kecemasan dan Stress (Lovibond & Lovibond, 

1995). Hasil penelitian ini menunjukkan pegawai polisi memiliki tingkat depresi 

dan stress yang tinggi diiringi dengan tingkat kecemasan yang sangat tinggi.

Penelitian keenam, pada tahun 2015 Erik Saut H Hutahaean melakukan 

penelitian yang beijudul Psikologi Kepolisian: Seragam, Pangkat, dan Senjata 

Api. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif berdasarkan hasil 

kepada responden dan hasil studi yang dipaparkan dalam penelitian- 

penelitian sebelumnya. Ditemukan bahwa seragam memiliki beberapa faktor

wawancara

i
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psikologis yang terkandung di dalamnya: kekuatan (menurunkan perilaku tidak 

patuh) akan kekuasaan, otoritasi, nilai perilaku. Pangkat memiliki kandungan 

psikologis yang terkait dengan kewenangan dan kepemimpinan. Jenjang 

kepangkatan menggambarkan status posisi dalam organisasi keija. Senjata api 

berkaitan dengan agresivitas dan kontrol emosi (homicide and suicide).

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas terdapat perbedaan yang terletak 

pada variabel penelitian dan fenomena. Penelitian sebelumnya ada yang 

menempatkan efikasi diri sebagai variabel bebas dengan variabel terikat yang 

berbeda. Kemudian, yang membedakan penelitian ini dengan enam penelitian di 

atas adalah peneliti lebih berfokus pada kecemasan mutasi keija yang dialami oleh 

anggota Polri di Polresta Palembang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang akan dilakukan berbeda dari penelitian sebelumnya, sehingga orisinilitas 

dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti.
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